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ABSTRAK 

 Strategi ekonomi 

keluarga agar kebutuhan ekonomi terpenuhi dan mencapai kehidupan yang sejahtera. 

Tujuan dari penelitian ini untuk memahami secara mendalam mengenai strategi 

ekonomi yang digunakan mantan karyawan yang di PHK untuk tetap dapat 

memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari, dengan konsep yang digunakan oleh Edi 

Suharto. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu kualitatif deskriptif, yang 

diperoleh melalui wawancara, dokumentasi, dan observasi dengan informan 

utamanya yaitu mantan karyawan HB yang terkena PHK karena adanya pandemi 

Covid-19, serta informan pendukung yaitu kerabat dari beberapa informan yang 

bekerja setelah informan terkena PHK.  

 Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa kondisi ekonomi keluarga 

mantan karyawan sebelum terkena dikategorikan sebagai keluarga tidak miskin, 

sedangkan kondisi ekonomi keluarga mantan karyawan setelah terkena PHK, rata-

rata dikategorikan hampir miskin setelah terkena PHK. Mantan karyawan 

menggunakan beberapa cara untuk tetap dapat mempertahankan kelangsungan hidup, 

diantaranya dengan mengoptimalisasikan sumber daya yang manusia yang ada, 

meminimalisir pengeluaran, memanfaatkan relasi, meminjam uang, dan 

memanfaatkan bantuan sosial. Cara-cara yang digunakan tersebut cukup mampu 

untuk menyeimbangkan kondisi ekonomi mantan karyawan setelah terkena PHK. 

Kata kunci : Strategi ekonomi, Pendapatan. 
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ABSTRACT 

 An economic strategy is a tool or "bridge" that a family goes through so that 

economic needs are met and achieve a prosperous life. The purpose of this study is to 

understand in depth the economic strategies used by former employees who were 

laid off to still be able to meet the needs of daily life, with the concept used by Edi 

Suharto. The method used in this research is descriptive qualitative, obtained 

through interviews, documentation, and observation with the main informants, 

namely former HB employees who were laid off due to the Covid-19 pandemic, as 

well as supporting informants, namely relatives of several informants who worked 

after the informant was laid off.  

 The results of this study indicate that the economic conditions of former 

employees' families before being affected are categorized as non-poor families, while 

the economic conditions of former employees' families after being laid off are 

categorized as almost poor after being laid off. Former employees use several ways 

to stay alive, including optimizing existing human resources, minimizing expenses, 

utilizing relationships, borrowing money, and utilizing social assistance. The 

methods used are sufficient to balance the economic conditions of former employees 

after being laid off. 

Keywords: Economic strategy, Income. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pada awal tahun 2020, terjadi perubahan besar pada beberapa Negara dalam 

segala aspek, seperti aspek sosial, ekonomi, dan sebagainya. Perubahan tersebut 

disebabkan karena adanya pandemi Coronavirus disease-2019 yang disingkat 

menjadi Covid-19, yang merupakan penyakit menular yang berbahaya, virus yang 

sangat berbahaya ini ditandai dengan gejala-gejala seperti demam tinggi, flu, batuk, 

sesak nafas, bahkan yang paling buruk yaitu kematian, sehingga membuat sebagian 

masyarakat khawatir akan pandemi tersebut. 

Covid-19 berawal dari Wuhan, China hingga menyebar hampir ke seluruh 

Negara. Ilmiyah, Hui, et al. (Setiawan, 2020) Covid-19 sendiri merupakan jenis baru 

coronavirus yang ditemukan di Wuhan, Hubei, China pada tahun 2019. Berdasarkan 

data dari Kemenkes tahun 2020, Sampai pada bulan Desember, tercatat 508 

kabupaten/kota dari 34 Provinsi yang tercatat kasus Covid-19 di Indonesia. Pandemi 

ini menyebar dengan cepat dan luas dengan total kasus terkonfirmasi di Indonesia 

kini mencapai 569.707 dengan 17.589 kematian di 34 provinsi. Pada bulan Maret 

2020, terdapat kasus Covid-19 pertama di Provinsi Jambi, hingga sampai pada bulan 

Desember 2020 terdapat 9804 orang yang terkonfirmasi positif Covid-19 (Kemenkes 

RI, 2020).  

Kebijakan physical distancing yang diterapkan pemerintah Indonesia yaitu untuk 

mencegah penyebaran virus yang lebih luas lagi, maka pemerintah membatasi fisik 

antar individu. Setiap orang dituntut untuk Dirumah Aja , istilah yang disebut 

pemerintah agar seseorang menghindari tempat yang ramai, dan jika individu 

tersebut mempunyai sesuatu hal yang mendesak dan penting, maka individu tersebut 

harus mengikuti protokol kesehatan, seperti memakai masker, mencuci tangan 

dengan air yang bersih, membawa handsinitizer, dan tetap menjaga jarak antar 

individu minimal satu meter. Aktivitas yang biasa dilakukan seperti berbelanja ke 

mall, pasar tradisional, restaurant, bahkan dalam transportasi juga dituntut untuk 

menjaga jarak fisik. Tidak hanya itu, bersekolah hingga bekerja juga dilakukan dari 

rumah atau yang disebut dengan Work From Home (WFH) (Mungkasa, 2020). 
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Pemerintah ingin pekerja tetap bekerja di masa pandemi dengan cara tetap 

bekerja tetapi dari rumah, pekerja dituntut bekerja dengan memanfaatkan teknologi 

seperti computer, laptop, dan smartphone. Dengan adanya work from home tersebut, 

ada sebagian pekerja yang pro dan kontra atas kebijakan tersebut. Bagi karyawan 

perusahaan, tentunya kebijakan ini merupakan sesuatu hal yang positif, karena dapat 

membantu memutus mata rantai penyebaran virus. Tetapi bagi sebagian yang 

pekerjaannya sebagai buruh yang diharuskan untuk bekerja di lapangan, terpaksa 

harus dirumahkan  bahkan ada yang diberhentikan atau di PHK (Pemutusan 

Hubungan Kerja), dengan alasan pemilik perusahaan tidak mampu untuk membayar 

upah para buruh tersebut karena pemasukan perusahaan tersebut juga menurun.  

Berdasarkan data Kementerian Ketenagakerjaan (Kemnaker) pada bulan Juni 

tahun 2020, total pekerja yang dirumahkan  dan terkena PHK selama masa pandemi 

ini telah mencapai 3.066.567 orang. Dari hasil  tersebut, 1.757.464 data pekerja telah 

cleansing Dari 1.757.464 pekerja terkena PHK akibat Covid-19, rinciannya 

sebanyak 380.221 merupakan pekerja sektor formal terkena PHK, dan 1.058.284 

pekerja sektor formal dirumahkan , sisanya terdapat 318.959 pekerja informal yang 

terdampak (termasuk UMKM). Dan berdasarkan data dari Dinas Tenaga Kerja dan 

Transmigrasi (Disnakertrans) Provinsi Jambi pada tahun 2020, tenaga kerja yang 

terdampak Covid-19 yang dirumahkan  dan di PHK sebanyak 4.710 orang, 

diantaranya 4.582 orang tenaga kerja yang dirumahkan  dan 128 pekerja yang di-

PHK. 

 Beberapa faktor yang membuat pekerja dapat diberhentikan, diantaranya 

yaitu, kesalahan yang dilakukan oleh pekerja di perusahaan tersebut, perusahaan 

mengalami kebangkrutan, dan faktor lainnya. Dari adanya pandemi Covid-19, 

menjadi salah satu faktor beberapa perusahaan melakukan PHK kepada para pekerja. 

Covid-19 telah membawa perubahan dalam segala industri, termasuk industri 

perhotelan, setelah berlakunya Pembatasan Skala Berskala Besar (PSBB), 

perkembangan tingkat hunian hotel atau okupansi menjadi menurun. Saat ini hotel 

hanya melayani tamu sekitar 12 kamar, turun sepertiga dari total kamar, hotel masih 

diizinkan beroperasi untuk rapat dan kegiatan lainnya dengan kapasitas ruangan 25-

50 persen, bahkan beberapa hotel besar di Kota Jambi telah tutup sejak April 2020, 

salah satu hotel di Kota Jambi yang terkena dampak Covid-19 yaitu Hotel Bunga. 
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 Berdasarkan observasi di awal penelitian sejak 1 April 2020, karena adanya 

pandemi Covid-19, Hotel Bunga (HB) Kota Jambi telah membatasi jumlah karyawan 

dengan melakukan beberapa kebijakan untuk para pegawai, kebijakan tersebut ialah 

5 hari tersebut. Hal tersebut berdasarkan beberapa pertimbangan, seperti pengeluaran 

yang tidak seimbang dengan pemasukan, membuat hotel tersebut harus 

mengeluarkan kebijakan dengan melakukan pemutusan hubungan kerja (PHK), 

terdapat 39 orang karyawan HB Kota Jambi yang di PHK. Beberapa karyawan yang 

di PHK tidak mendapatkan uang pesangon, tunggakan BPJS, dan sisa gaji mereka 

belum dibayar. Sebelum di PHK, mantan karyawan diminta untuk menandatangani 

surat perjanjian tertulis yang berisi perjanjian dari pihak manajemen untuk 

membayar gaji mantan karyawan tersebut, tetapi pada tanggal 30 April, pihak 

perusaahan tidak membayar gaji penuh, hanya setengah dari gaji mereka yang 

seharusnya diterima, sehingga membuat mantan karyawan tersebut melakukan aksi 

didepan HB. Selain itu, mantan karyawan juga menuntut soal uang BPJS 

Ketenagakerjaan yang sejak 2018-2020 bulan Maret yang belum dibayar oleh pihak 

Hotel dan dari pihak Hotel mengatakan bahwa masalah BPJS Ketenagakerjaan masih 

dalam proses. Sebagian mantan karyawan yg di PHK adalah karyawan tetap HB dan 

merupakan kepala keluarga yang sudah memiliki istri dan anak yang masih menjadi 

tanggungan kepala keluarga. Tentunya hal tersebut merugikan kedua belah pihak, 

karena bagi karyawan yang di PHK maka tidak ada lagi penghasilan tetap dan bagi 

perusahaan bisa jadi mengalami kerugian karena harus membayar pesangon bagi 

karyawan yang di PHK.   

Kondisi ekonomi beberapa keluarga mantan karyawan sebelum di PHK dapat 

dikatakan stabil, tetapi setelah di PHK, beberapa keluarga mantan karyawan tersebut 

mengalami kondisi ekonomi yang menurun. Beberapa karyawan korban PHK 

tersebut harus menghadapi ketidakpastian kapan masa penganggurannya akan 

berakhir. Akibatnya sumber pemenuhan kebutuhan keluarga karyawan pasca PHK 

menjadi berkurang, karena mantan karyawan tersebut tidak mempunyai pekerjaan 

dan penghasilan yang tetap setelah di PHK dan beberapa korban PHK tersebut juga 

merupakan kepala keluarga dan menjadi satu-satunya yang memiliki pekerjaan dan 

penghasilan atau menjadi tulang punggung keluarga, dimana harus bertanggung 
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jawab atas kebutuhan hidup sehari-hari. Terdapat beberapa mantan karyawan yang 

setelah di PHK mencari pekerjaan yang baru, ada yang melibatkan istri untuk 

membantu mencari penghasilan dan ada juga yang memanfaatkan uang pesangon 

untuk membuka bisnis kecil-kecilan agar tetap dapat memenuhi kebutuhan ekonomi 

keluarga.  

Penelitian mengenai karyawan yang di PHK sudah banyak dilakukan oleh 

peneliti-peneliti sebelumnya. Contohnya, penelitian yang dilakukan oleh Ambarwati  

(2017) tentang strategi atau upaya bertahan hidup karyawan yang terkena PHK 

setelah diberhentikan dari pekerjaan utamanya, penelitian tersebut fokus pada 

strategi bertahan hidup karyawan yang di PHK, dan penelitian yang dilakukan oleh 

Fitriani (2020) yang membahas mengenai resiliensi buruh yang ter-PHK akibat 

pandemi Covid-19, penelitian tersebut memfokuskan pada cara beradaptasi buruh 

dalam mengatasi kesulitan akibat terkena PHK, yang membedakan kedua penelitian 

tersebut dengan penelitian yang akan dilakukan yaitu penelitian ini memfokuskan 

pada strategi ekonomi yang dilakukan mantan karyawan yang di PHK akibat Covid-

19 dengan tujuan untuk memenuhi kebutuhan ekonomi keluarga. 

PHK tidak hanya merugikan satu pihak saja, tetapi juga berdampak pada satu 

keluarga yang masih memiliki tanggungan sehingga kesejahteraan hidup keluarga 

menjadi tidak maksimal. Secara ekonomi, PHK berdampak pada pendapatan atau 

pemasukan keluarga karena membuat karyawan atau pekerja kehilangan pekerjaan. 

Bagi karyawan yang tidak memiliki pekerjaan yang lain, maka karyawan tersebut 

kehilangan sumber penghasilan dan bagi karyawan yang sudah berkeluarga maka 

akan tetap membutuhkan biaya pengeluaran untuk memenuhi kebutuhan hidup 

keluarganya, seperti biaya pendidikan anak, kesehatan, biaya pokok rumah tangga, 

terlebih lagi jika rumah yang menjadi tempat tinggal belum terbayar sepenuhnya, dan 

biaya lainnya seperti listrik, air, dan transportasi. Suparmoko (Widayanti, 2013) 

membagi berbagai kebutuhan menjadi beberapa komponen diantaranya, kebutuhan 

menurut intensitas kegunaannya terbagi atas kebutuhan primer, sekunder, dan tersier. 

Lalu kebutuhan menurut sifatnya yaitu kebutuhan jasmani dan rohani serta 

kebutuhan menurut waktunya terbagi menjadi kebutuhan masa kini dan masa yang 

akan datang. 
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Karyawan yang terkena PHK serta keluarganya dalam kondisi ini disebut 

kemiskinan sementara. Menurut Harry (Nurwati, 2008) kemiskinan sementara 

(transient poverty) yaitu kemiskinan yang disebabkan oleh suatu peristiwa yang 

 Ketika kondisi orang tersebut telah stabil, 

mereka dapat menjalani kehidupan yang lebih baik. Tentunya, mencari pekerjaan 

yang baru sangatlah tidak mudah bagi seseorang karena peluang kerja yang sempit, 

sehingga dapat membuat angka pengangguran terbuka dan kemiskinan menjadi 

meningkat. Menurut data dari Badan Pusat Statistik (BPS), pada tahun 2020 jumlah 

penduduk miskin di Indonesia pada Maret 2020 sebesar 26,42 juta orang.  
Dari uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai 

Bagaimana strategi ekonomi yang digunakan mantan karyawan yang di PHK untuk 

tetap dapat memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari  

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian yang dijelaskan di latar belakang, maka rumusan masalah 

pada penelitian ini adalah Bagaimana strategi ekonomi yang digunakan mantan 

karyawan yang di PHK untuk tetap dapat memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari  

Dari pertanyaan tersebut, untuk mendapatkan pemahaman yang lebih maka rumusan 

masalah diturunkan menjadi : 

1. Bagaimana kondisi ekonomi keluarga mantan karyawan sebelum dan sesudah 

di PHK? 

2. Apa upaya yang dilakukan mantan karyawan HB yang terkena PHK untuk 

memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari? 

1.3. Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

 Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk memahami dan mengetahui 

secara mendalam mengenai strategi ekonomi yang digunakan mantan karyawan yang 

di PHK untuk tetap dapat memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

Tujuan khusus dari penelitian ini adalah :  

1. Untuk memahami kondisi ekonomi keluarga mantan karyawan sebelum dan 

sesudah di PHK. 
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2. Untuk memahami upaya yang dilakukan mantan karyawan HB yang terkena 

PHK untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari. 

1.4 Manfaat Penelitian 

 1.4.1 Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan di bidang sosiologi 

yang termasuk ilmu sosial di masyarakat, khususnya yang berkaitan dengan sosiologi 

ekonomi dan sosiologi keluarga, yaitu strategi ekonomi keluarga. 

 1.4.2 Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan agar pemerintah dapat 

mengoptimalkan serta memformulasikan kebijakan-kebijakan yang memberikan 

peluang kerja bagi para pengangguran. 
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